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ABSTRAK 

Nama: Nanda Alif Andryanto 

NPM: 2014320132 

Judul: Strategi Ekspansi GO-JEK di Indonesia dan Asia Tenggara 

 

       Strategi bersaing adalah merupakan cara suatu perusahaan untuk tetap dapat 

menjalani bisnisnya di tengah persaingan dengan kompetitornya. Kompetitor 

suatu perusahaan bisa dalam satu pasar yang sama maupun pasar yang berbeda. 

Salah satu strategi bersaing adalah ekspansi. Ekspansi merupakan cara perusahaan 

untuk memperbesar bisnisnya dengan memperluas pasar usahanya dan menambah 

jumlah perusahaan di dalam negeri atau luar negeri. 

       Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pemahaman akan strategi 

ekspansi PT Aplikasi Karya Anak Bangsa (GO-JEK) di Indonesia dan Asia 

Tenggara. 

       PT Aplikasi Karya Anak Bangsa (GO-JEK) merupakan perusahaan teknologi 

yang memiliki misi sosial untuk membantu peningkatan kesejahteraan masyarakat 

di berbagai sektor informal di Indonesia yang didirikan oleh Nadiem Makarim 

pada tahun 2010. GO-JEK memiliki 15 layanan jasa dan kantor cabang yang 

tersebar di 50 kota besar di Indonesia dan memiliki rencana untuk melakukan 

ekspansi ke 4 negara di Asia Tenggara, yaitu Singapura, Thailand, Vietnam, dan 

Filipina. 

       Metode yang dilakukan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif yang 

dilakukan dengan memahami permasalahan yang terjadi dengan memerhatikan 

peristiwa, fenomena, dan perilaku pada subjek penelitian yang selanjutnya 

diuraikan secara deskriptif dan dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dan 

hasil. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kekuatan, kelemahan, ancaman, dan 

peluang GO-JEK dapat menjadi referensi dalam melakukan ekspansi ke Asia 

Tenggara. Pada akhir penelitian, diketahui bahwa GO-JEK dapat melakukan 

strategi penetrasi pasar, pengembangan pasar, pengembangan produk, integrasi ke 

depan, integrasi ke belakang, dan integrasi horizontal. Hal tersebut merupakan 

hasil pengolahan data menggunakan teori SWOT (Strength, Weakness, 

Opportunity, Threat), EFAS (External Factor Analysis Summary), dan IFAS 

(Internal Factor Analysis Summary) dengan analisis eksternal dan internal yang 

dapat memengaruhi GO-JEK. 

       Penulis berharap agar GO-JEK lebih memaksimalkan bisnisnya di Indonesia 

terlebih dahulu karena adanya ancaman dari keadaan eksternal GO-JEK yang 

dapat menghambat perkembangan bisnisnya. 

 

 

Kata Kunci: Strategi Ekspansi, SWOT, EFAS, IFAS 
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ABSTRACT 

Name: Nanda Alif Andryanto 

NPM: 2014320132 

Title: Expansion Strategy of GO-JEK in Indonesia and South East Asia 

 

       Competitive strategy is how a company continues to run its business amid 

competition with its competitors. Competitors of a company can be in the same 

market or different markets. One competitive strategy is expansion. Expansion is 

the way a company enlarge by expanding their business markets and increasing 

the number of companies domestically or abroad. 

       The purpose of this study is to find out the understanding of expansion 

strategies of PT Aplikasi Karya Bangsa Bangsa (GO-JEK) in Indonesia and 

Southeast Asia. 

       PT Aplikasi Karya Bangsa Bangsa (GO-JEK) is a technology company that 

has a social mission to help improve the welfare of the people in various informal 

sectors in Indonesia which was founded by Nadiem Makarim in 2010. GO-JEK 

has 15 services and branch offices spread across 50 major cities in Indonesia and 

planning to expand to 4 countries in Southeast Asia, namely Singapore, Thailand, 

Vietnam and the Philippines. 

       The method used in this study is a qualitative method done by knowing what 

happened by pay attention to the event, phenomena, and behavior on the subject 

of the study which is then described descriptively and analyzed to obtain 

conclusions and results. 

       The results of this study indicate that GO-JEK's strengths, weaknesses, 

threats, and opportunities can be a reference to be used in expanding to Southeast 

Asia. At the end of the study, GO-JEK can carry out market penetration 

strategies, market development, product development, forward integration, 

backward integration, and horizontal integration. This is the result of data 

processing using the SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, and Threat), EFAS 

(External Factor Analysis Summary), and IFAS (Internal Factor Analysis 

Summary) theories with external and internal analysis that can affect GO-JEK. 

       The author hopes that GO-JEK will maximize its business in Indonesia first 

because of the threat from the external situation of GO-JEK that can hamper the 

development of its business. 

 

 

Keywords: Expansion Strategy, SWOT, EFAS, IFAS 
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Bab I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

       Saat ini, kebutuhan pokok masyarakat Indonesia tidak lagi hanya sandang, 

pangan, papan, melainkan juga alat transportasi. Seiring perkembangan zaman, 

alat transportasi menjadi kebutuhan primer. Selain digunakan secara pribadi, alat 

transportasi juga digunakan untuk umum. Pengadaan alat transportasi umum 

dilakukan oleh badan pemerintahan atau pun swasta. Saat ini alat transportasi 

umum yang sering digunakan adalah ojek. Ojek (atau ojeg) adalah alat 

transportasi umum berupa sepeda motor. Konsep ojek memiliki kesamaan seperti 

taksi, namun yang membedakan adalah jenis kendaraan yang digunakan. 

Pengguna ojek akan dibonceng menggunakan sepeda motor oleh pengemudi ojek. 

Dengan tarif yang ditentukan oleh pengemudi ojek, penyewa akan melakukan 

negosiasi untuk mendapatkan harga terbaik jaraknya. Penentuan tarif didasari oleh 

jarak yang akan ditempuh pengemudi dan estimasi bensin yang digunakan. Ojek 

menjadi pilihan utama bagi masyarakat di kota besar karena memakan waktu yang 

lebih singkat, dapat melewati jalan sempit, dan tarif yang lebih ekonomis. 

Masyarakat dengan mudah mendapatkan kehadiran ojek di pangkalan ojek yang 

biasanya ada di dekat halte bus, dekat komplek perumahan, atau di dekat jalan 

raya. Namun, ojek juga memiliki kelemahan. Kelemahan tersebut ialah hanya 

dapat digunakan oleh satu penumpang, penumpang lebih mudah terkena risiko 
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(seperti laka lantas, cuaca yang tidak menentu, dan polusi yang diakibatkan 

kendaraan lain). Di samping kelemahan tersebut, ojek masih menjadi transportasi 

umum yang diminati masyarakat di kota besar.  

       Seiring perkembangan teknologi, ojek saat ini dengan mudah dapat diakses 

dengan menggunakan aplikasi daring. Masyarakat tidak perlu ke pangkalan ojek, 

melainkan ojek yang akan menemui calon penumpang. Dengan adanya 

kemudahan ini, terjadi pro dan kontra bagi ojek daring dan ojek tradisional (ojek 

pangkalan). Dilanjutkan dengan pengadaan negosiasi, kedua jenis ojek ini bisa 

memaklumi kehadirannya satu sama lain. Hanya saja, terdapat wilayah yang tidak 

diperbolehkan bagi ojek daring untuk menjemput penumpang. Wilayah tersebut 

dikhususkan bagi ojek tradisional karena dinilai membantu warga sekitar. Jenis 

layanan ojek daring muncul di Indonesia pada tahun 2015 oleh PT Aplikasi Karya 

Anak Bangsa atau yang dikenal GO-JEK dengan meluncurkan aplikasi di ponsel 

iOS dan Android (Kristo, F. Y., 2017). Aplikasi ini menawarkan fitur untuk 

melakukan pemesanan ojek daring dengan tarif dan jarak yang sudah 

dicantumkan. Tetapi, tarif yang ada di aplikasi tersebut tidak dapat dilakukan 

negosiasi namun akan lebih murah dibandingkan tarif ojek tradisional. Meskipun 

demikian, banyak masyarakat yang lebih tertarik dengan ojek daring 

dibandingkan ojek tradisional. Hal ini dikarenakan lebih praktis dan dinilai lebih 

aman. Ojek daring menggunakan seragam khusus yang memberikan identitas bagi 

pengendaranya. Selain itu, di dalam aplikasi terdapat profil pengemudi yang akan 

menjemput kita. Profil ini berisikan nama pengemudi, foto pengemudi, opsi 

menelfon atau mengirim pesan, nomor polisi kendaraan, status pemesanan, dan 
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kombinasi nomor pemesanan. Dengan adanya hal tersebut, pengguna merasa lebih 

aman karena jika terjadi hal yang tidak diinginkan, mereka dapat mengambil 

tindakan dengan melakukan pengaduan kepada pihak yang terkait. 

       Dengan lebih dari satu juta mitra pengemudi di seluruh Indonesia dan 20-25 

juta pengguna aktif perbulan (Santhika, E., 2018), peningkatan bisnis yang 

dilakukan GO-JEK membawa hasil ke arah yang lebih baik. Hal ini didukung 

dengan adanya ekspansi yang dilakukan di Indonesia dan juga di Asia Tenggara. 

Ekspansi GO-JEK yang dilakukan di Indonesia terjadi di 10 kota hingga kuartal II 

tahun 2018, sebagian contohnya adalah Sabang, Pangkal Pinang, dan Gorontalo 

(JNP., 2018). Tidak hanya di Indoneisa, GO-JEK juga melakukan ekspansi di 

Asia Tenggara. Negara yang menjadi pilihanya untuk melakukan ekspansi adalah 

Singapura, Thailand, Vietnam, Filipina. Dengan dana investasi sebesar US$500 

juta, GO-JEK yakin untuk melakukan perluasan bisnisnya ke negara tersebut. 

Perencanaan strategi ini juga dilakukan dengan koordinasi dan komunikasi 

dengan pemerintah negara dan pemangku kepentingan yang akan ikut mendukung 

ekspansi tersebut. Di samping itu, akan ada tim lokal dari negara-negara tersebut 

yang akan turut membantu menjalankan kegiatan bisnis ini. Tim atau perusahaan 

tersebut akan diberi kebebasan dalam penentuan merk dan identitasnya sesuai 

dengan budaya yang ada pada negara tujuan. Menurut Nadiem Makarim, tujuan 

bekerja sama dengan negara yang menjadi tujuan ekspansi adalah memberikan 

dampak positif bagi masyarakatnya dengan pemanfaatan teknologi (Press Release 

GO-JEK., 2018). Seperti yang telah terjadi di Indonesia, dengan hadirnya GO-

JEK memberikan dampak positif berupa pengadaan lapangan kerja yang sangat 
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luas. Hasil sampai saat ini, pada tanggal 25 Juni 2018 resmi untuk melakukan 

ekspansi ke Thailand dan Vietnam dan bekerja sama dengan merk layanan lokal 

yaitu GET di Thailand dan Go-Viet di Vietnam (Komalasari, T. D., 2018) (JNP., 

2018).  

       Tujuan kegiatan ekspansi yang dilakukan oleh GO-JEK adalah untuk 

memperkuat jejak di Indonesia serta menjadikan jejak tersebut sebagai dasar 

bahwa teknologi menjadi kemajuan ekonomi dan perubahan sosial pada suatu 

negara diiringi sekarang adalah era revolusi teknologi, menurut Nadiem Makarim 

selaku pendiri dan CEO GO-JEK (Santhika, E., 2018). Meskipun GO-JEK sudah 

merencanakan secara matang strategi ekspansi yang akan dilakukan, belum tentu 

semua akan disetujui. Salah satunya yang terjadi di Filipina yang masih 

mempelajari model bisnis dan operasi Gojek dengan tujuan melindungi pemain 

industri lokal dan masyarakat. Hal ini dilakukan oleh LTFRB (Land 

Transportation and Regulatory Board) selaku lembaga pemerintah yang 

memberikan izin dan lisensi perusahaan transportasi yang beroperasi di Filipina. 

Industri transportasi lokal yang akan menjadi pesaing GO-JEK jika melakukan 

ekspanis di Filipina adalah Micab (layanan taksi berbasis daring dengan aplikasi), 

Hirna (layanan taksi premium), Hype (layanan taksi daring dengan harga yang 

kompetitif), Owto (layanan taksi daring dengan pendapatan lebih bagi mitranya 

tanpa bekerja 16-24 jam), GoLag (layanan taksi daring dengan harga sangat 

kompetitif pada jam sibuk) (Utama, L., 2018). Sedangkan, pesaing utama GO-

JEK, yaitu Grab, merasa optimis dengan kompetisi yang terjadi. Keberadaan Grab 

tidak hanya di Indonesia, ada pula di Singapura, Filipina, Malaysia, Thailand, 
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Vietnam, Myanmar dan Kamboja. Perusahaan yang dikepalai oleh Anthony Tan 

ini memberikan pernyataan bahwa Grab sudah menjadi pilihan masyarakat karena 

kehadiran mereka bukan semata untuk bisnis namun juga pengalaman, 

pengetahuan, dan keahlian. Di samping itu, Grab juga merasa lebih memahami 

kebutuhan dan keinginan masyarakat sehingga melakukan ekspansi lebih dahulu 

(Rahman, A. F., 2018). 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

       Setelah mengetahui strategi ekspansi yang akan dilakukan PT Aplikasi Karya 

Anak Bangsa (GO-JEK) di Indonesia dan Asia Tenggara, maka masalah yang 

dapat diidentifikasi untuk penelitian lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

• Bagaimana strategi ekspansi PT Aplikasi Karya Anak Bangsa (GO-JEK) 

selama ini? 

• Bagaimana lingkungan ekternal dan internal bisnis PT Aplikasi Karya 

Anak Bangsa (GO-JEK)? 

• Bagaimana analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat), 

IFAS (Internal Factor Analysis Summary), dan EFAS (External Factor 

Analysis Summary) PT Aplikasi Karya Anak Bangsa (GO-JEK)? 

• Apa pengembangan strategi yang disarankan kepada PT Aplikasi Karya 

Anak Bangsa (GO-JEK) dalam bersaing? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

       Tujuan penelitian merupakan jawaban dari penelitian yang ingin dicapai oleh 

penulis. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah: 

• Mengetahui strategi ekspansi PT Aplikasi Karya Anak Bangsa (GO-JEK) 

selama ini 

• Mengetahui keadaan lingkungan eksternal dan internal PT Aplikasi Karya 

Anak Bangsa (GO-JEK) dalam melakukan bisnis; 

• Mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman serta penilaian 

lingkungan ekternal dan internal PT Aplikasi Karya Anak Bangsa (GO-

JEK); 

• Mengetahui dan merekomendasikan strategi bersaing PT Aplikasi Karya 

Anak Bangsa (GO-JEK) berdasarkan penilaian lingkungan eksternal dan 

internal. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

       Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai pembelajaran teori strategi 

ekspansi bagi akademisi. Sehingga hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi tolak ukur atau fundamental bagi pemebaca untuk mengerti akan strategi 

ekspansi.  
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